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Info Artikel ABSTRAK

Riwayat Artikel Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
Diajukan: 2025-07-04 literasi koperasi, memperkuat kapasitas pengelolaan, dan mendorong
Diterima: 2025-08-23 kemandirian ekonomi masyarakat melalui penguatan peran Credit Union Keling

Diterbitkan: 2025-09-09 Kumang sebagai model koperasi berbasis anggota. Metode yang digunakan
adalah Participatory Action Research (PAR) dengan teknik diskusi interaktif,

. tanya jawab terarah, dan simulasi praktik. Pendekatan ini dipilih karena mampu

melibatkan peserta secara aktif dalam menganalisis masalah, merumuskan
Check for solusi, dan mempraktikkan keterampilan pengelolaan koperasi sesuai
updates

kebutuhan lokal. Kegiatan diikuti oleh 35 peserta yang terdiri dari pengurus dan
anggota koperasi. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada tiga
dimensi capaian: pengetahuan peserta mengenai prinsip koperasi meningkat

S dari 34% menjadi 82%, motivasi menabung secara rutin naik dari 28% menjadi
76%, serta jumlah anggota baru Credit Union bertambah 21% dalam tiga
minggu pasca kegiatan. Selain itu, rata-rata simpanan anggota meningkat
sebesar 15%, dan partisipasi anak usia sekolah di wilayah sasaran naik dari 87%
menjadi 94%. Dampak jangka panjang dari program ini diproyeksikan
mencakup terbentuknya kebiasaan menabung yang konsisten, tata kelola
koperasi yang lebih profesional, dan adopsi teknologi digital untuk memperluas
layanan. Model kegiatan ini berpotensi direplikasi di wilayah lain dengan
penyesuaian konteks lokal, khususnya pada daerah dengan tingkat literasi
koperasi yang rendah. Konsep spin-out, yaitu pengembangan unit usaha baru
berbasis koperasi, diperkenalkan sebagai strategi diversifikasi usaha yang dapat
memperkuat ketahanan ekonomi anggota. Kegiatan ini menunjukkan bahwa
kombinasi pendekatan partisipatif, pembelajaran berbasis pengalaman, dan
dukungan kelembagaan dapat menghasilkan perubahan nyata dalam literasi,
sikap, dan keterampilan anggota koperasi, sekaligus memberikan landasan bagi
pemberdayaan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Koperasi merupakan salah satu pilar penting dalam pembangunan ekonomi
kerakyatan yang berorientasi pada kesejahteraan bersama. Namun, di banyak
daerah, khususnya wilayah pedesaan, tingkat literasi masyarakat terhadap
konsep, prinsip, dan manfaat koperasi masih tergolong rendah. Rendahnya literasi
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ini disebabkan oleh beberapa faktor utama, seperti terbatasnya akses terhadap
informasi yang akurat dan relevan, minimnya pendidikan ekonomi berbasis
koperasi, kurangnya Kkegiatan sosialisasi yang terstruktur, serta lemahnya
pemanfaatan teknologi digital dalam penyebaran informasi. Kondisi ini
berimplikasi pada rendahnya partisipasi anggota, lemahnya pengelolaan
kelembagaan, dan kurang optimalnya peran koperasi dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi lokal.

Penyuluhan koperasi menjadi langkah strategis untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Namun, keberhasilan penyuluhan sangat bergantung pada
model dan pendekatan yang digunakan. Dalam konteks penguatan kapasitas
koperasi, program yang efektif seharusnya mencakup tiga dimensi utama, yaitu
kognitif (peningkatan pengetahuan dan pemahaman prinsip koperasi), afektif
(penumbuhan sikap positif, rasa memiliki, dan motivasi anggota), serta
psikomotorik (penguasaan keterampilan teknis dalam mengelola koperasi secara
profesional). Untuk mencapai ketiga dimensi tersebut, diperlukan strategi yang
terintegrasi melalui pendekatan pemecahan masalah dan metode belajar langsung
(experiential learning), di mana peserta terlibat aktif dalam menganalisis
permasalahan nyata koperasi, merancang solusi, dan mempraktikkannya secara
langsung.

Selain itu, relevansi program penguatan kapasitas koperasi harus
disesuaikan dengan tantangan sosial-ekonomi terkini. Perkembangan teknologi
digital membuka peluang bagi koperasi untuk meningkatkan efisiensi,
memperluas pasar, dan memperkuat sistem manajemen melalui platform daring.
Di sisi lain, tantangan ekonomi global menuntut koperasi untuk lebih adaptif,
inovatif, dan berdaya saing tinggi. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dalam bentuk penyuluhan dan pelatihan koperasi tidak hanya
diarahkan pada peningkatan literasi dan keterampilan dasar, tetapi juga pada
penguasaan teknologi dan strategi bisnis modern yang berkelanjutan.

Dengan pendekatan tersebut, tujuan penguatan kapasitas koperasi tidak lagi
bersifat umum, melainkan terukur dan terhubung langsung dengan capaian yang
diinginkan, seperti peningkatan partisipasi anggota, perbaikan tata kelola,
peningkatan volume usaha, dan kemampuan koperasi dalam menghadapi
dinamika pasar. Program ini diharapkan dapat memperkuat peran koperasi
sebagai motor penggerak ekonomi lokal yang inklusif, adaptif, dan berorientasi
pada kemakmuran anggota.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang dipadukan dengan prinsip
Community Development. Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada orientasinya
yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam seluruh proses, mulai dari
identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Dalam kerangka
metode ini, pelatihan dan penyuluhan diposisikan sebagai teknik pelaksanaan,
bukan sebagai metode utama, sehingga fungsi utamanya adalah menjadi aksi
konkret yang mendukung proses pemberdayaan koperasi secara berkelanjutan.
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Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan pada 17 Juli 2025 melalui beberapa
tahapan yang terstruktur. Pada tahap persiapan dan identifikasi kebutuhan, tim
pengabdian melakukan diskusi awal dengan ketua koperasi dan tokoh masyarakat
untuk mengenali permasalahan, memetakan kebutuhan literasi koperasi, serta
menentukan prioritas materi yang harus diberikan. Dalam tahap ini, peran setiap
anggota tim ditetapkan dengan jelas, di mana ketua tim bertanggung jawab atas
koordinasi keseluruhan, sementara anggota tim bertugas menyusun materi,
mengatur logistik, serta berkoordinasi dengan narasumber dan pihak terkait
lainnya.

Tahap selanjutnya adalah perencanaan program yang disusun berdasarkan
hasil identifikasi kebutuhan. Rencana pelatihan mencakup jadwal, durasi setiap
sesi, pembagian materi, metode penyampaian, dan media pembelajaran yang
digunakan. Prinsip andragogi diintegrasikan ke dalam perencanaan dengan
memperhatikan pengalaman peserta, kebutuhan aktual, serta orientasi
pembelajaran yang diarahkan pada pemecahan masalah nyata dalam pengelolaan
koperasi.

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan penyuluhan dilakukan dengan
memadukan berbagai metode, antara lain ceramah interaktif, sesi tanya jawab,
diskusi kelompok, dan simulasi praktik. Setiap sesi dirancang berlangsung selama
90 menit dengan struktur yang mencakup pengantar selama 10 menit,
penyampaian materi selama 50 menit, diskusi interaktif selama 20 menit, serta
penutup berupa rangkuman hasil selama 10 menit. Media pembelajaran yang
digunakan terdiri dari slide presentasi untuk memberikan kerangka materi, video
berisi studi kasus keberhasilan koperasi sebagai contoh inspiratif, serta infografis
yang merangkum poin-poin kunci agar lebih mudah dipahami dan diingat.
Kombinasi media ini dirancang untuk memperkuat pemahaman visual dan
mendukung terciptanya suasana belajar yang interaktif.

Tahap evaluasi dan umpan balik dilakukan melalui penyebaran kuesioner
singkat dan wawancara langsung. Evaluasi ini bertujuan mengukur tingkat
pemahaman peserta, tingkat kepuasan terhadap materi, serta menghimpun saran
untuk perbaikan di masa mendatang. Hasil evaluasi kemudian digunakan sebagai
dasar pengembangan program pelatihan berikutnya agar lebih tepat sasaran.

Selain itu, keterlibatan para pemangku kepentingan menjadi faktor penting
dalam mendukung keberhasilan kegiatan. Tokoh masyarakat berperan sebagai
fasilitator lapangan yang mendorong kehadiran peserta, pemerintah daerah
memberikan dukungan berupa kebijakan dan fasilitas, sementara instansi terkait
berkontribusi dalam penyediaan narasumber dan materi tambahan yang relevan
dengan kebutuhan penguatan kapasitas koperasi.

Melalui tahapan yang sistematis serta peran stakeholder yang terjalin
dengan baik, kegiatan pengabdian ini diharapkan tidak hanya meningkatkan
literasi koperasi para peserta, tetapi juga membangun kolaborasi berkelanjutan
antara pengelola koperasi, masyarakat, dan pihak-pihak pendukung lainnya.
Dengan demikian, manfaat kegiatan tidak berhenti pada transfer pengetahuan,
melainkan juga pada terbentuknya jejaring kerja sama yang berorientasi pada
pemberdayaan koperasi secara berkesinambungan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penyuluhan kali ini untuk meningkatkan kapasitas Masyarakat terkait
dengan koperasi. Affrican Capacity Building Foundation (ACBF, 2001:), bahwa
penguatan Kkapasitas dapat didefinisikan sebagai sebuah proses untuk
meningkatkan kemampuan individu, kelompok, organisasi, komunitas atau
menganalisa mengidentifikasi masyarakat untuk lingkungannya; masalah-
masalah, kebutuhan-kebutuhan, isu-isu dan peluang peluang; memformulasi
strategi-strategi untuk mengatasi masalah-masalah, isu-isu, dan kebutuhan-
kebutuhan tersebut, dan memanfaatkan peluang yang relevan.

IKOPIN sebagai pelopor pendidikan koperasi di Indonesia menjadikan nilai-
nilai koperasi sebagai pedoman utama dalam membentuk lulusan yang tidak
hanya kompeten secara akademik, tetapi juga berjiwa sosial, bertanggung jawab,
dan mampu mendorong transformasi ekonomi kerakyatan melalui koperasi. Oleh
sebab itu, penguatan kapasitas melalui strategi koperasi ini sebagai bentuk untuk
memperkuat nilai-nilai koperasi yang dianut oleh IKOPIN, dengan beberapa
materi yang disampaikan oleh ketua Credit Union Keling Kumang, sebagai berikut.
Gerakan Koperasi: Gerakan koperasi adalah Gerakan hak asasi manusia, Lewat
koperasi, membangun harkat dan martabat manusia, Kemiskinan adalah bentuk
pengingkaran terhadap harkat dan martabat manusia, Adanya sistem yang
menciptakan kemiskinan terus terjadi adalah bentuk pelanggaran hak asasi
manusia. Masalah-Masalah Utama Masyarakat Desa Terpencil & Solusinya Melalui
Credit Union: a. Masalah Kemiskinan dan Ketergantungan Ekonomi. Masyarakat
hidup dari hasil harian, tidak punya tabungan, sulit mengakses modal, bergantung
pada tengkulak atau pinjaman informal berbunga tinggi. Credit Union memberikan
Solusi seperti Akses pembiayaan adil: CU menyediakan pinjaman berbunga rendah
dan sistem tanggung renteng (solidaritas kelompok). Simpanan wajib dan
sukarela: Menumbuhkan budaya menabung meski kecil. Pendidikan keuangan
dasar: CU mendidik anggota soal pengelolaan uang, bukan sekadar meminjam.

Masalah Minim Pendidikan dan Pengetahuan (Disebut “bodoh” atau
“terbelakang”). Tidak mengerti manfaat menabung, tak paham hak-hak ekonomi,
dan termakan mitos atau ketakutan terhadap lembaga keuangan. Credit Union
memberikan Solusi, Pendidikan anggota (nonformal): CU memberi pelatihan
sederhana dan rutin (literasi finansial, koperasi, gender, hak dasar).Belajar dari
sesama anggota: Sistem koperasi bersifat kolektif, saling mendidik dan
membimbing satu sama lain. Bahasa lokal dan pendekatan kontekstual: Informasi
disampaikan dalam bahasa sehari-hari, mudah dipahami.

Masalah Pola Pikir Kolot dan Tidak Percaya Diri
Masyarakat terbiasa bergantung, takut mencoba hal baru, dan merasa tidak
mampu bersaing. Solusi dari CU: Penguatan mental dan nilai pemberdayaan: CU
menanamkan bahwa setiap orang punya potensi, tidak bergantung pada gelar atau
status. Prinsip koperasi: satu anggota, satu suara: Semua dihargai setara, tak
peduli latar belakang. Kesuksesan anggota jadi inspirasi: CU menampilkan contoh
nyata perubahan anggota yang dulu “terpinggirkan” kini mampu mandiri.
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Masalah Isolasi dan Keterpencilan .Akses jalan, listrik, air, internet, dan
fasilitas kesehatan minim. Mereka sulit terhubung dengan dunia luar dan lembaga
resmi. Solusi dari CU: CU hadir langsung di desa: CU tidak menunggu masyarakat
datang ke kota, tapi aktif membentuk kelompok di dusun-dusun. Pelayanan
keliling dan teknologi sederhana: CU bisa hadir melalui pos pelayanan berkala,
sistem pencatatan manual/sederhana. Membentuk jaringan antar kelompok CU:
Meski terpencil, warga tetap terhubung dengan informasi dan peluang usaha.

Masalah Isolasi dan Keterpencilan. Akses jalan, listrik, air, internet, dan
fasilitas kesehatan minim. Mereka sulit terhubung dengan dunia luar dan lembaga
resmi. Solusi dari CU: CU hadir langsung di desa: CU tidak menunggu masyarakat
datang ke kota, tapi aktif membentuk kelompok di dusun-dusun. Pelayanan
keliling dan teknologi sederhana: CU bisa hadir melalui pos pelayanan berkala,
sistem pencatatan manual/sederhana. Membentuk jaringan antar kelompok CU:
Meski terpencil, warga tetap terhubung dengan informasi dan peluang usaha.

Masalah Terputus dari Perkembangan Zaman (Disebut "kampungan")
Tidak tahu teknologi, tidak punya akses informasi, merasa tertinggal dan rendah
diri. Solusi dari CU: Edukasi bertahap dan relevan: CU mengajarkan digitalisasi
secara perlahan sesuai kebutuhan (contoh: belajar WhatsApp untuk pemasaran
hasil tani). Mendorong literasi digital dasar: CU bisa memfasilitasi akses pada
teknologi sederhana, seperti mesin ATM mini koperasi atau aplikasi keuangan.
Membangun rasa percaya diri kolektif: Keanggotaan CU membentuk komunitas
belajar yang aktif dan tumbuh bersama.

Masyarakat desa yang selama ini dianggap “miskin, bodoh, kolot,

kampungan” bukan tidak bisa berubah, melainkan tidak diberi akses dan
kesempatan.
Credit Union hadir sebagai solusi nyata, bukan hanya dengan uang, tetapi juga
dengan pendidikan, pemberdayaan, dan solidaritas. CU membangun manusia dari
bawah: percaya diri, tahu haknya, mandiri secara ekonomi, dan berdaya secara
sosial. Dengan CU, kampung tidak lagi tertinggal kampung bisa menjadi pusat
kekuatan ekonomi rakyat.

Menurut F.W. Raiffeisen, keluar dari kemiskinan harus dimulai dari:
Kekuatan komunitas lokal yang bersatu dan saling bantu, Akses ke kredit yang adil
dan tidak eksploitatif, Pendidikan moral dan disiplin keuangan, Dan kegiatan
produktif yang berkelanjutan. Model koperasi Raiffeisen terbukti berhasil
mengangkat masyarakat pedesaan dari kemiskinan di Eropa, dan hingga kini
menjadi dasar lahirnya Credit Union di seluruh dunia termasuk di pedesaan-
pedesaan di Indonesia.

Setelah lebih dari dua dekade menjalankan kegiatan koperasi, diperoleh
pembelajaran berharga bahwa koperasi tidak cukup hanya berfokus pada layanan
konvensional seperti simpan pinjam atau layanan dasar lainnya. Pengalaman
selama 20 tahun tersebut menunjukkan bahwa untuk benar-benar meningkatkan
kesejahteraan anggota secara menyeluruh dan bermakna, koperasi perlu
melakukan perluasan layanan, atau yang sering disebut sebagai spin-out. Spin-out
dalam konteks ini berarti mengembangkan unit usaha baru atau layanan
tambahan yang masih berada di bawah naungan koperasi, tetapi menjawab
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kebutuhan yang lebih luas dari anggota. Ini bisa berupa layanan di bidang
pendidikan, kesehatan, teknologi, pertanian, pemasaran hasil produksi, atau
bahkan penyediaan lapangan kerja.

Tujuan dari perluasan ini adalah agar koperasi menjadi lebih relevan dengan
tantangan zaman dan kebutuhan nyata anggota, terutama di tengah perubahan
sosial dan ekonomi yang cepat. Dengan demikian, koperasi tidak hanya menjadi
tempat meminjam uang atau menabung, tetapi menjadi motor penggerak ekonomi
anggota, meningkatkan kualitas hidup mereka secara menyeluruh baik dari segi
pendapatan, akses layanan, maupun pemberdayaan.

Mengapa Spin-Out? Anggota meminta layanan CUKK bukan saja layanan
keuangan tapi juga layanan non-keuangan agar setiap tahap dalam kehidupan
mereka bisa diatasi; Layanan keuangan dan non-keuangan sepenuhnya dalam
rangka menjawab kebutuhan anggota; Layanan CUKK antara layanan keuangan
dan non-keuangan harus dimaknai sebagai dua sisi dari koin mata uang yang sama,
karenanya merupakan satu gerakan; Dengan layanan keuangan dan non-
keuangan, diharapkan kesejahteraan anggota dapat dicapai secara lebih bermakna
dan realistis.

Setelah menempuh perjalanan panjang selama 32 tahun hingga tahun 2025,
terlihat adanya kemajuan signifikan dalam penguatan kesejahteraan masyarakat
di Kabupaten Sekadau. Hal ini dapat diukur secara kuantitatif maupun kualitatif
melalui berbagai indikator berikut:  Penurunan Angka Kemiskinan Salah satu
indikator paling nyata dari meningkatnya kesejahteraan adalah penurunan angka
kemiskinan menjadi 5,66% pada tahun 2024. Ini menunjukkan bahwa mayoritas
masyarakat telah mampu memenuhi kebutuhan dasar mereka secara lebih
mandiri dan stabil. Kemajuan ini tidak lepas dari upaya kolaboratif berbagai pihak,
termasuk pemerintah daerah, koperasi, lembaga keuangan mikro, serta peran aktif
masyarakat sendiri.

Akses Pembiayaan untuk Pendidikan. Kini tersedia berbagai skema
pembiayaan yang mendukung pendidikan, baik dalam bentuk beasiswa, pinjaman
pendidikan, maupun bantuan dari lembaga swadaya masyarakat. Hal ini menjadi
faktor pendorong utama dalam memutus rantai kemiskinan antargenerasi.
Tingkat Pendidikan Meningkat. Dengan adanya dukungan akses pembiayaan dan
kesadaran yang lebih tinggi, tingkat pendidikan masyarakat pun mengalami
perbaikan signifikan. Angka putus sekolah menurun, dan semakin banyak anak-
anak yang menyelesaikan pendidikan hingga jenjang menengah dan tinggi.

Akses Pendidikan Tinggi Semakin Dekat dan Terjangkau Infrastruktur
pendidikan kini lebih merata. Kehadiran perguruan tinggi atau kampus cabang di
daerah-daerah sekitar Sekadau serta biaya kuliah yang lebih terjangkau
menjadikan pendidikan tinggi lebih inklusif. Ini menjadi investasi sosial jangka
panjang bagi daerah. Harga Komoditas Karet dan Sawit yang Kompetitif. Sebagai
daerah yang mengandalkan sektor perkebunan, stabilitas dan kompetitivitas
harga karet dan sawit memberikan dampak langsung terhadap penguatan
pendapatan masyarakat. Petani tidak lagi terjebak dalam praktik jual rugi, karena
tersedia informasi harga, akses pasar yang lebih luas, dan dukungan koperasi
dalam proses pascapanen maupun distribusi. Akses terhadap Permodalan dan
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Pembiayaan Usaha Lembaga keuangan lokal, termasuk koperasi dan
credit union, kini lebih aktif dalam menyediakan akses modal usaha yang mudah,
terjangkau, dan ramah terhadap pelaku usaha kecil. Hal ini mendorong munculnya
wirausaha baru dan memperkuat sektor ekonomi rakyat. Masyarakat Semakin
Berdaya.

Secara Kasat Mata. Perubahan-perubahan tersebut tampak jelas dalam
kehidupan sehari-hari. Masyarakat kini terlihat lebih percaya diri, mandiri, dan
aktif dalam kegiatan sosial maupun ekonomi. Mereka tidak hanya menjadi
penerima manfaat, tetapi juga aktor pembangunan di wilayahnya sendiri.

Kemajuan yang dicapai selama 32 tahun ini menunjukkan bahwa dengan
intervensi yang tepat dan partisipasi aktif masyarakat, daerah yang sebelumnya
memiliki keterbatasan dapat mengalami lompatan kesejahteraan yang signifikan.
Kabupaten Sekadau menjadi contoh bahwa pembangunan berbasis kerakyatan
terutama melalui akses pendidikan dan ekonomi dapat menghasilkan masyarakat
yang lebih cerdas, produktif, dan berdaya saing. Berikut ini merupakan gambar
pemaparan materi oleh ketua Credit Union Keling Kumang.

Gambar 1. Pempaaran materi

Strategi pengembagan koperasi melalui Penguatan Kapasitas Sumber Daya
Manusia Salah satu temuan utama dari kegiatan ini adalah pentingnya penguatan
kapasitas sumber daya manusia dalam pengembangan koperasi. Pelatihan dan
pengembangan kompetensi anggota koperasi terbukti efektif dalam
meningkatkan kinerja koperasi dan kesejahteraan anggotanya. Hal ini sejalan
dengan kegiatan sebelumnya yang menunjukkan bahwa pelatihan dan pendidikan
memainkan peran kunci dalam memperkuat kinerja koperasi (Ningrum & Yuliani,
2021).

Program pelatihan dan penguatan kapasitas anggota koperasi mencakup
berbagai bidang penting, mulai dari pengelolaan keuangan, manajemen sumber
daya manusia, hingga penguasaan strategi pemasaran dan pemanfaatan teknologi
digital. Pengelolaan keuangan yang efektif merupakan dasar dari stabilitas
ekonomi koperasi (Putri et al., 2025). Oleh karena itu, pelatihan dalam bidang ini
bertujuan untuk membekali anggota dengan kemampuan mengatur keuangan
koperasi secara efisien, mengantisipasi risiko finansial, serta menyusun anggaran
yang rasional dan berkelanjutan.
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Di sisi lain, manajemen sumber daya manusia yang optimal sangat penting
untuk memastikan bahwa setiap anggota memahami tugas dan tanggung
jawabnya, serta mampu bekerja secara sinergis dan produktif. Pelatihan dalam hal
ini meliputi pengembangan keterampilan kepemimpinan, kemampuan
komunikasi, serta kerja sama tim yang solid.

Aspek pemasaran juga menjadi elemen krusial dalam pelatihan koperasi. Di
tengah perkembangan global dan kemajuan digital, koperasi dituntut untuk
mampu memasarkan produk dan jasa tidak hanya di tingkat lokal, tetapi juga ke
pasar yang lebih luas (Sulistiyowati et al., 2016). Pelatihan di bidang pemasaran
membekali anggota dengan pemahaman tentang dinamika pasar, strategi
pemasaran yang tepat sasaran, serta cara memanfaatkan media digital sebagai
sarana promosi.

Adapun dalam hal teknologi digital, keterampilan menggunakan e-
commerce, media sosial, dan berbagai alat digital lainnya menjadi sangat relevan.
Pelatihan ini mencakup penggunaan platform daring, kemampuan menganalisis
data, serta penerapan teknologi untuk meningkatkan efisiensi operasional
koperasi. Kunci keberhasilan koperasi pada pembahasan ini didukung oleh hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Anantanyu et al.,, 2015).

Pemanfaatan Teknologi Digital Penggunaan teknologi digital dalam kegiatan
operasional koperasi terbukti menjadi strategi yang efektif dalam pelaksanaan
program ini. Berbagai perangkat digital, seperti aplikasi keuangan dan platform
perdagangan daring (e-commerce), memberikan kontribusi besar dalam
memperluas cakupan pasar serta meningkatkan efisiensi kerja koperasi (Maya et
al,, 2025). Aplikasi keuangan, misalnya, memungkinkan anggota untuk memantau
transaksi mereka secara langsung (real-time), yang berdampak positif terhadap
penguatan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan (Asri et al,
2024). Melalui sistem ini, anggota dapat dengan mudah mengakses informasi
terkait saldo tabungan, riwayat transaksi, serta status pinjaman tanpa harus
melalui proses manual yang memakan waktu dan tenaga sebagaimana
sebelumnya.

Perluasan Akses terhadap Sumber Daya Keuangan. Kemudahan dalam
mengakses sumber daya keuangan menjadi salah satu elemen krusial dalam
mendorong tumbuhnya koperasi yang mandiri. Dalam kegiatan ini ditemukan
bahwa menjalin kemitraan dengan institusi keuangan, seperti bank maupun
lembaga keuangan mikro, memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
perkembangan koperasi(Yuangga et al., 2024). Melalui kerja sama tersebut,
koperasi memperoleh kesempatan untuk mendapatkan pinjaman berbunga
rendah serta layanan keuangan lainnya yang mendukung perluasan dan
penguatan usaha mereka (Collins et al., 2021). Akses terhadap pembiayaan ini
memungkinkan koperasi untuk memperbesar skala operasional, membeli
peralatan produksi, maupun meningkatkan kapasitas usaha secara keseluruhan.
Di samping itu, lembaga keuangan juga kerap menyediakan layanan
pendampingan dan pelatihan di bidang keuangan, yang sangat berguna dalam
meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan koperasi (Saripah & Subekti,
2021).
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Peran pemerintah pun tidak kalah penting dalam hal penyediaan sumber
pendanaan bagi koperasi. Kebijakan yang pro-koperasi, seperti penyediaan
insentif dan kemudahan akses terhadap pembiayaan, berperan dalam
mempercepat tumbuhnya koperasi yang berdaya saing (Wahabwah, 2020).
Program-program seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan bantuan modal usaha
sangat membantu koperasi dalam meningkatkan kapasitas keuangannya
(Parjaman & Enas, 2021) Selain bantuan dana, kebijakan tersebut juga biasanya
disertai dengan dukungan teknis serta pelatihan manajemen dan operasional yang
memperkuat daya kelola koperasi secara menyeluruh.

Secara keseluruhan, kemitraan strategis dengan lembaga keuangan dan
dukungan aktif dari pemerintah telah berdampak nyata dalam mendorong
penguatan kinerja koperasi. Dengan akses modal yang lebih luas dan fleksibel,
koperasi mampu mengambil keputusan usaha dengan lebih percaya diri dan
responsif terhadap kebutuhan pasar.

Akses terhadap sumber daya keuangan merupakan faktor fundamental
dalam mewujudkan koperasi yang mandiri dan sukses. Peran lembaga keuangan
serta kebijakan pemerintah tidak hanya terbatas pada penyediaan modal, tetapi
juga mencakup transfer pengetahuan dan penguatan kapasitas yang diperlukan
untuk pengelolaan usaha secara optimal (Abdillah & Muhammad, 2024). Ketika
koperasi memiliki akses finansial yang cukup, mereka mampu meningkatkan
kesejahteraan para anggotanya, memperkuat performa operasional, serta
memberikan kontribusi yang lebih signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi,
baik di tingkat lokal maupun nasional. Oleh karena itu, dukungan yang konsisten
dari berbagai pihak sangat dibutuhkan agar koperasi dapat terus berkembang dan
memainkan peranan strategis sebagai penggerak ekonomi masyarakat.

Peran Pemerintah dan Pemangku Kepentingan. Dalam kegiatan ini juga
ditekankan bahwa keterlibatan aktif pemerintah serta berbagai pemangku
kepentingan lainnya sangat penting untuk menciptakan ekosistem yang
mendukung pertumbuhan koperasi. Bentuk dukungan tersebut dapat berupa
kebijakan yang berpihak pada koperasi, pemberian berbagai insentif, serta
kemudahan dalam mengakses sumber pembiayaan (Mayasari et al., 2022). Selain
itu, pemerintah juga berperan dalam menyediakan sarana dan prasarana yang
mendukung, seperti fasilitas pelatihan dan infrastruktur teknologi informasi yang
dibutuhkan dalam proses pengembangan koperasi (Jannah & Zulkarnaini, 2021).

Di luar pemerintah, aktor lain seperti lembaga swadaya masyarakat (LSM)
dan pelaku sektor swasta juga memiliki kontribusi penting dalam mendukung
pertumbuhan koperasi. Dukungan mereka dapat diwujudkan melalui pelaksanaan
program pemberdayaan masyarakat, penyediaan pelatihan, serta bantuan teknis
(Jumiati et al., 2022). Kolaborasi yang solid antara koperasi, pemerintah, dan para
pemangku kepentingan tersebut menjadi kunci dalam mewujudkan tujuan
pemberdayaan ekonomi masyarakat secara menyeluruh (Paskasari, 2020).
Terlihat pada gambar berikut ini, daftar undangan yang hadir terdiri dari pihak
luar.
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Gambar 2. Sesi diskusi

Program penyuluhan dan penguatan kapasitas masyarakat melalui
pendekatan Credit Union dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan literasi
keuangan, mengubah pola pikir masyarakat menuju kemandirian ekonomi, serta
memperkuat peran koperasi dalam mendukung kesejahteraan anggota.
Ketercapaian tujuan ini terlihat dari berbagai hasil yang diperoleh, baik dalam
aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan.

Secara kognitif, tingkat pemahaman peserta terhadap konsep koperasi dan
prinsip-prinsip Credit Union meningkat signifikan. Berdasarkan hasil evaluasi
pasca pelatihan, 82% peserta mampu menjelaskan kembali lima prinsip utama
koperasi dengan benar, meningkat dari 34% pada pra pelatihan. Dalam dimensi
afektif, terjadi perubahan sikap yang positif, di mana 76% peserta menyatakan
termotivasi untuk menabung secara rutin di Credit Union, dibandingkan 28%
sebelum kegiatan. Sementara itu, secara psikomotorik, peserta mulai
mempraktikkan pencatatan sederhana keuangan rumah tangga dan usaha, yang
merupakan keterampilan dasar pengelolaan keuangan anggota koperasi.

Dampak program juga terlihat dalam indikator sosial-ekonomi. Berdasarkan
data monitoring tiga minggu pasca kegiatan, jumlah anggota baru Credit Union di
wilayah sasaran meningkat 21%, sementara rata-rata simpanan anggota naik
sebesar 15%. Selain itu, data dari pemerintah desa menunjukkan penurunan
tingkat rumah tangga yang tergolong rentan miskin dari 48% menjadi 42%,
diiringi dengan peningkatan partisipasi anak usia sekolah dari 87% menjadi 94%.
Indikator-indikator ini diukur melalui kombinasi survei rumah tangga, data
keanggotaan Credit Union, dan catatan administrasi desa sebagai pembanding.

Solusi yang ditawarkan oleh Credit Union mencakup layanan simpan pinjam
berbunga rendah, pelatihan kewirausahaan, serta pendampingan usaha mikro.
Pendekatan ini terbukti efektif pada tahap awal, terutama dalam membangun
kepercayaan dan mengurangi ketergantungan pada rentenir lokal. Namun,
keberlanjutannya membutuhkan penguatan kapasitas manajerial koperasi,
pengembangan sistem informasi berbasis digital, serta kemitraan strategis dengan
lembaga keuangan lain. Dalam konteks ini, model koperasi Raiffeisen relevan
karena menekankan prinsip solidaritas, tanggung jawab bersama, dan
pengelolaan berbasis anggota, yang dapat menjadi acuan dalam memperkuat
kelembagaan Credit Union di wilayah sasaran.

1070 ~ 6(4), 1061-1073

Is licensed under a
Creative Commons hare Artike 4.0 License




Penguatan kapasitas masyarakat melalui penerapan ...

Dari segi dampak perilaku, observasi lapangan menunjukkan bahwa
masyarakat mulai menunjukkan kebiasaan menabung secara konsisten, lebih
terbuka terhadap inovasi usaha, dan aktif terlibat dalam rapat anggota. Perubahan
pola pikir ini menjadi fondasi penting bagi keberlanjutan program, karena
menumbuhkan rasa kepemilikan dan kemandirian.

Dengan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa program berhasil
mencapai sebagian besar tujuan awalnya, meskipun beberapa aspek seperti
perluasan jaringan pemasaran produk anggota dan adopsi teknologi digital masih
perlu ditingkatkan. Ke depan, program ini berpotensi direplikasi di wilayah lain
dengan penyesuaian konteks lokal, khususnya melalui kolaborasi lintas
stakeholder dan penguatan tata kelola koperasi yang transparan.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui penyuluhan dan penguatan
kapasitas koperasi berhasil memberikan dampak nyata bagi peserta dan
kelembagaan koperasi di wilayah sasaran. Tujuan awal untuk meningkatkan
literasi koperasi, membangun sikap partisipatif, dan mengasah keterampilan
pengelolaan usaha anggota dapat tercapai secara signifikan. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta tentang prinsip-prinsip
koperasi dari 34% menjadi 82%, peningkatan motivasi menabung secara rutin
dari 28% menjadi 76%, serta bertambahnya jumlah anggota baru Credit Union
sebesar 21% dalam tiga minggu pasca kegiatan. Selain itu, tercatat kenaikan rata-
rata simpanan anggota sebesar 15% dan peningkatan partisipasi anak usia
sekolah dari 87% menjadi 94%.

Selama pelaksanaan kegiatan, tantangan yang dihadapi meliputi rendahnya
kepercayaan awal terhadap program, keterbatasan waktu pelatihan, serta
hambatan akses teknologi. Tantangan ini diatasi melalui pendekatan partisipatif
yang melibatkan tokoh masyarakat sejak tahap perencanaan, penjadwalan sesi
pelatihan secara bertahap, serta penggunaan media pembelajaran yang mudah
diakses oleh peserta.

Dampak jangka panjang yang diharapkan dari kegiatan ini adalah
terbentuknya kemandirian ekonomi masyarakat melalui kebiasaan menabung,
pengelolaan usaha yang lebih profesional, dan penguatan kelembagaan koperasi
agar mampu bersaing di era digital. Keberhasilan awal ini menunjukkan potensi
besar bagi pengembangan program di masa depan, khususnya jika diintegrasikan
dengan pelatihan kewirausahaan berbasis teknologi dan pengembangan jejaring
kemitraan.

Untuk keberlanjutan program, direkomendasikan beberapa langkah: (1)
memperluas cakupan pelatihan ke wilayah sekitar dengan menyesuaikan materi
pada kebutuhan lokal; (2) mengembangkan sistem informasi koperasi berbasis
digital untuk meningkatkan transparansi dan efisiensi; (3) memperkuat peran
pemerintah daerah dan stakeholder terkait dalam pendampingan jangka panjang;
serta (4) melakukan monitoring berkala untuk memastikan konsistensi capaian.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya berdampak pada
peningkatan kapasitas individu dan kelembagaan koperasi, tetapi juga
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membentuk fondasi kuat bagi terciptanya masyarakat yang lebih mandiri, inklusif,
dan adaptif terhadap perkembangan zaman.
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